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ABSTRAK 

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas jagung adanya serangan hama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman musuh alami serangga 

hama pada perkebunan jagung Indralaya Ogan Ilir. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 sampai 

Juli 2023 dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Untuk koleksi 

serangga musuh alami menggunakan pitfall trap, perangkap jaring ayun, dan hand 

sorting. Hasil penelitian ini diperoleh 18 spesies serangga predator dari 5 famili di 

antaranya; famili Coleoptera 53 ekor, famili Diptera 12 ekor, famili Hemiptera 13 

ekor, famili Hymenoptera 16 ekor, famili Odonata 49 ekor dan 8 spesies serangga 

hama dari 4 famili di antaranya; famili Blattodea 8 ekor, famili Coleoptera 15 ekor, 

famili Diptera 15 ekor, famili Orthopera 22 ekor. Berdasarkan hasil perhitungan 

nilai Iindeks keanekaragaman (H’) dengan nilai 3,27 (kategori tinggi), indeks 

kekayaan jenis (Dmg) dengan nilai 5,2 (kategori tinggi), dan kemerataan jenis (E) 

dengan nilai 0,97 (kategori rendah). Hal tersebut menunjukan tingkat 

keanekaragaman tinggi, kekayaan jenis tinggi dan kemerataan yang sedang. Hasil 

penelitian ini disumbangkan dalam bentuk LKPD pada KD 3.10 tentang ekosistem 

dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya. 

Kata kunci: Jagung, Keanekaragaman, Musuh alami, Serangga Hama. 
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ABSTRACT 

One of the causes of low maize productivity is pest attack. This study aims to 

determine the diversity of natural enemies of insect pests in Indralaya Ogan Ilir corn 

plantations. This type of research is descriptive quantitative. This research was 

conducted from November 2022 to July 2023 using a purposive sampling 

technique. For the collection of natural enemy insects using pitfall traps, swing net 

traps, and hand sorting. The results of this study obtained 18 species of predatory 

insects from 5 families including; the Coleoptera family 53 individuals, the Diptera 

family 12 individuals, the Hemiptera family 13 individuals, the Hymenoptera 

family 16 individuals, the Odonata family 49 individuals and 8 species of insect 

pests from 4 families including; Blattodea family 8 individuals, Coleoptera family 

15 individuals, Diptera family 15 individuals, Orthopera family 22 individuals. 

Based on the results of the calculation of the diversity index (H') with a value of 

3.27 (high category), species richness index (Dmg) with a value of 5.2 (high 

category), and species evenness (E) with a value of 0.97 (low category). This shows 

a high level of diversity, high species richness and low evenness. The results of this 

study were donated in the form of LKPD on KD 3.10 about ecosystems and all the 

interactions that take place in them. 

Keywords: Diversity, Insect pest, Maize, Natural Enemies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan jagung (Zea mays L.) ialah pokok untuk penuhi kebutuhan 

pangan, pakan serta industri dalam negara tiap tahun. Informasi pada tahun 2022 

membuktikan produksi jagung dengan Kandungan Air (KA) 27,81% bisa mencapai 

25,3 juta ton serta buat penciptaan jagung dengan KA 14% menggapai 18,7 juta 

ton. Oleh karena itu, masih terdapat cadangan jagung sekitar 3 juta ton yang 

diprioritaskan untuk cadangan kebutuhan. Dalam rangka penguatan ekosistem 

pangan serta penguatan pangan, Pemerintah terus mencari pemecahan untuk 

tingkatkan produksi jagung guna penuhi kebutuhan jagung dalam negara 

(Kemenkor Bidang Perekonomian, 2022) 

Penyakit pada tumbuhan jagung ialah salah satu yang berpengaruh dalam 

perkembangan serta pertumbuhan tumbuhan jagung. Salah satu pemicu rendahnya 

produktivitas jagung merupakan sebab serbuan hama. Hama jagung melanda pada 

segala fase perkembangan tumbuhan baik vegetatif ataupun generatif. Serangga 

hama sangat mempengaruhi terhadap produksi jagung, metode budidaya semacam 

pemupukan serta mempengaruhi terhadap produksi jagung. Petani cenderung 

memakai pupuk anorganik semacam urea yang memiliki hara nitrogen. Saat ini, 

penggunaan pestisida kimia yang digunakan untuk mengatasi masalah serangga 

hama sedang mulai ditinggalkan oleh para petani karena mereka menyadari bahwa 

penggunaannya berdampak negatif pada lingkungan. Petani mulai beralih ke 

penggunaan biopestisida, baik yang berasal dari bahan nabati maupun hayati, 

seperti pengendalian serangga hama dengan memanfaatkan musuh alami. yang 

telah diuji secara luas (Baco & Tandiabang, 2014). 

Mengatasi keberagaman pengendalian serangga hama yang menyerang 

tanaman jagung dapat dilakukan dengan memanfaatkan predator alami seperti. 

Trichogramma sp., Beauveria bassiana, Metharizium anisopliae, Euborellia 

annulata, dan nematoda Steinernema sp. Namun, efisiensi penggunaan musuh 

alami sebagai aplikasi untuk mengontrol hama utama pada tanaman jagung 
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terkadang tidak optimal karena masalah manajemen yang kurang baik. Salah satu 

faktor kegagalan dalam pemanfaatan agen pengendali hayati dalam bidang 

pertanian adalah. kurangnya kebijaksanaan dalam mengelola musuh alami (Adnan, 

2011). Apabila masalah ini dapat diatasi dengan lancar, maka kerusakan tanaman 

dapat ditekan sehingga produksi dapat ditingkatkan sambil memperhatikan dampak 

pada lingkungan sekitar tetap terjaga. 

Keberagaman serangga hama yang melanda tumbuhan jagung bisa diatasi 

dengan pemanfaatan musuh natural semacam Trichogramma sp., Beauveria 

bassiana, Metharizium anisopliae, Euborellia annulata, serta nematoda 

Steinernema sp. Pemanfaatan musuh alami dalam pengendalian hama guna 

mengatur penggunaan musuh alami dalam mengendalikan hama utama pada 

tanaman jagung dianggap kurang efisien., hal tersebut mungkin disebabkan 

manajemen kurang baik. Salah satu aspek ketidak berhasilan pemakaian agen 

pengendali hayati dalam areal pertanian merupakan pengelolaan musuh alami yang 

tidak bijaksana (Adnan, 2011). Bila aspek ini bisa ditangani dengan baik, hingga 

kehancuran tumbuhan bisa ditekan yang pada kesimpulannya produksi bisa 

ditingkatkan serta ramah untuk area sekitar. 

Setelah dilakukan pengamatan di perkebunan jagung Kabupaten Indralaya, 

sebagian lahan perkebunan digunakan untuk budidaya tanaman jagung. Rendahnya 

hasil jagung diakibatkan oleh banyak aspek salah satunya serbuan hama (OPT). 

Bersumber pada ancaman produksi dari hama utama tersebut, butuh dilakukannya 

identifikasi serangga guna mengenali tipe hama utama yang melanda tumbuhan 

jagung yang bisa menurunkan hasil produksi tumbuhan jagung. Aktivitas ini 

bertujuan guna tingkatkan produksi tumbuhan jagung di tingkat petani, sehingga 

bisa meningkankan kesejahteraan petani.  

Penelitian terkait musuh alami serangga hama yang dilakukan oleh Lihawa, 

dkk (2010) di Provinsi Gorontalo, tepatnya di 3 kabupaten sentra pengembangan 

jagung, menunjukkan bahwa serangga hama penggerek batang jagung dominan 

adalah Ostrinia furnacalis, dan musuh alami utamanya berasal dari Ordo Diptera 

Famili Tachinidae. Hasil analisis Indeks Shannon untuk keragaman musuh alami di 

Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Boalemo, dan Kabupaten Pohuwato adalah 0,63, 
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0,61, dan 0,97 berturut-turut. Pada penelitian lain oleh Surya, dkk (2018), tingkat 

kelimpahan parasitoid diuji, di mana parasitoid spesies Trichogramma evanescens 

memiliki tingkat kelimpahan tertinggi sebesar 21,43% (golongan sangat 

berlimpah), sedangkan tingkat kelimpahan terendah berasal dari spesies Hyposter 

ebeninus sebesar 4,76% (golongan kurang berlimpah). Sebelumnya, penelitian 

identifikasi musuh alami pada tanaman jagung telah dilakukan oleh Nurmaisah 

(2022) di lahan pertanian tumbuhan jagung di kelurahan Juata Laut. Penelitian ini 

menghasilkan informasi tentang 4 Ordo, 6 Famili, 6 Genus, dan 6 Spesies yang 

terdiri dari Phoneutria fera, Menochilus sexmaculatus, Paederus fuscipes, 

Forficula auricularia, Euborellia annulate, Dolichoderus thoracicus. Serangga 

predator ini adalah musuh alami yang dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendali 

hama pada tanaman jagung. 

Hasil penelitian ini akan disumbangkan ke sumber pendidikan dalam bentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik untuk pembelajaran Biologi SMA kelas X semester 

ganjil dengan mengacu pada KD 3.10 yang mencakup analisis informasi/data dari 

berbagai sumber tentang ekosistem dan interaksi di dalamnya. Selanjutnya, produk 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber data baru bagi peserta 

didik. Bersumber pada latar belakang di atas, peneliti akan melaksanakan riset yang 

berjudul “Keanekaragaman Musuh Alami Serangga Hama Di Perkebunan Jagung 

(Zea mays) Indralaya Ogan Ilir Dan Sumbangannya Terhadap Pembelajaran 

Biologi SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis dan jumlah musuh alami serangga hama yang terdapat di 

perkebunan jagung Indralaya Ogan Ilir? 

2. Apa saja jenis dan jumlah hama jagung yang terdapat di perkebunan jagung 

Indralaya Ogan Ilir? 

3. Bagaimana indeks keanekaragaman jenis (H’), Indeks Kekayaan Jenis 

(Dmg), dan Indeks Kemerataan Jenis (E) yang ada di perkebunan jagung 

Indralaya Ogan Ilir? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan arah 

yang lebih jelas pada permasalahan yang akan diteliti, meliputi: 

1. Serangga yang digunakan sebagai sampel meliputi serangga pada tahap 

imago. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis dan jumlah musuh alami serangga hama yang terdapat di 

perkebunan jagung Indralaya Ogan Ilir 

2. Mengetahui jenis dan jumlah serangga hama jagung di perkebunan jagung 

Indralaya Ogan Ilir. 

3. Menganalisis indeks keanekaragaman jenis (H’), Indeks Kekayaan Jenis 

(Dmg), dan Indeks Kemerataan Jenis (E) yang ada di perkebunan jagung 

Indralaya Ogan Ilir 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi instansi terkait 

Dapat dijadikan sumber informasi terkait keberadaan 

keanekaragaman predatori alami serangga hama pada tanaman jagung (Zea 

mays) di perkebunan jagung Indralaya Ogan Ilir, serta menjadi salah satu 

sumber rujukan pada kegiatan praktikum terkhusus bagi mata kuliah 

Entomologi. 

2. Bagi pelajar 

Harapan dari produk penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

berupa LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) yang akan berguna di 

sekolah, terutama dalam pengajaran materi ekosistem dan interaksi di 

dalamnya untuk kelas X SMA/MA. 
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3. Bagi peneliti 

Membekali peneliti dengan informasi yang berguna untuk 

pengelolaan dan pengembangan teknik pengendalian hayati dalam 

mengatasi hama pertanian. 
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